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MOTTO 

 

“Sesorang masih mampu bertahan selama 3 minggu meski tanpa makan. Demikian pula tanpa 

air, seseorang masih mampu bertahan selama 4 hingga 7 hari, dan masih mampu bertahan 

kurang lebih 15 menit tanpa oksigen. Namun, tanpa harapan, seseorang tak akan mampu 

bertahan meski hanya 1 detik.”  
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ABSTRAK 

 

 Kekerasan seksual terhadap perempuan tidak hanya menyebabkan trauma psikologis 

dan luka fisik bagi korban, tetapi juga memunculkan stigma sosial yang dilegitimasi oleh 

konstruksi dogma agama yang keliru. Kondisi tersebut menyebabkan perempuan korban 

kekerasan seksual tidak hanya mengalami penderitaan secara personal, tetapi juga secara sosial 

dengan menghadapi marginalisasi, subordinasi, serta penilaian moral yang menyudutkan di 

lingkungan masyarakat. Fenomena tersebut turut direpresentasikan dalam novel Hilda: Cinta, 

Luka dan Perjuangan yang menggambarkan pengalaman perempuan korban kekerasan seksual 

dalam menghadapi tekanan sosial dan penafsiran agama yang tidak berpihak pada korban. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa karya sastra berupa novel tidak hanya berfungsi sebagai 

media hiburan dan literasi, tetapi juga sebagai representasi realitas sosial keagamaan yang 

berkembang di masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

resistensi tokoh perempuan korban kekerasan seksual terhadap konstruksi dogma agama serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang melatarbelakangi munculnya resistensi tersebut. Penelitian 

ini juga menjadi media untuk melihat dampak konstruksi sosial berbasis agama memengaruhi 

cara pandang masyarakat terhadap korban kekerasan seksual dalam perspektif sosiologi agama. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan semiotika 

yang merujuk pada pemikiran Roland Barthes untuk mengungkap makna denotatif, konotatif, 

dan mitos yang terkandung dalam narasi maupun dialog dalam novel. Selain itu, konsep 

resistensi dari James C. Scott digunakan untuk mengidentifikasi serta mengelompokkan 

resistensi yang ditunjukkan oleh tokoh perempuan ke dalam resistensi tertutup dan resistensi 

terbuka. Pendekatan ini memungkinkan penulis untuk tidak hanya membaca teks secara naratif, 

tetapi juga mengaitkannya dengan konteks sosial keagamaan yang melatarbelakanginya.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa resistensi tokoh perempuan korban kekerasan 

seksual diwujudkan melalui resistensi tertutup dan terbuka yang didominasi oleh resistensi 

verbal berupa penyampaian opini, baik itu secara langsung maupun melalui media. Resistensi 

tersebut mencerminkan adanya kesadaran kritis tokoh terhadap ketidakadilan yang dialaminya 

sebagai korban kekerasan seksual dalam konstruksi sosial keagamaan yang bias. Faktor-faktor 

yang melatarbelakangi resistensi tersebut meliputi marginalisasi dan stereotipe terhadap 

korban, subordinasi dan stigmatisasi sosial yang dilegitimasi oleh dogma agama, pengalaman 

traumatis akibat kekerasan seksual, serta dukungan dari tokoh lain dalam cerita. Temuan ini 

menunjukkan bahwa resistensi tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan sebagai respons atas 

tekanan sosial dan ketimpangan relasi kuasa yang dialami oleh korban kekerasan seksual. 

Resistensi yang dilakukan oleh tokoh perempuan tidak dimaksudkan sebagai bentuk penolakan 

terhadap agama, melainkan sebagai upaya untuk meluruskan konstruksi dogma atau tafsir 

agama yang keliru di masyarakat. Dengan demikian fungsi agama dapat kembali pada 

hakikatnya sebagai sumber nilai moral dan perlindungan bagi manusia. Selain itu, penelitian 

ini menegaskan bahwa agama juga dapat menjadi ruang refleksi sosial untuk membangun 

pemahaman yang lebih adil terhadap korban kekerasan seksual. 

 

Kata Kunci: Resistensi, Kekerasan Seksual, Dogma Agama, Perempuan 
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ABSTRACT 

 

 Sexual violence against women not only causes psychological trauma and physical 

injuries to victims but also generates social stigma that is legitimized through the construction 

of misinterpreted religious dogma. This condition causes female victims of sexual violence to 

experience not only personal suffering but also social consequences in the form of 

marginalization, subordination, and moral judgments that place them in a disadvantaged 

position within society. This phenomenon is also represented in the novel Hilda: Cinta, Luka 

dan Perjuangan, which portrays the experiences of a female victim of sexual violence in facing 

social pressure and religious interpretations that do not favor the victim. This phenomenon 

indicates that literary works in the form of novels do not only function as media of 

entertainment and literacy, but also as representations of socio religious realities that develop 

in society.  Therefore, this study aims to analyze the resistance of a female victim of sexual 

violence against the construction of religious dogma and to identify the factors underlying the 

emergence of such resistance. This study also serves as a means to examine the impact of 

religion based social constructions in shaping society perspectives toward victims of sexual 

violence within the framework of the sociology of religion. 

 This research employs a dercriptive qualitative method with a semiotic approach 

referring to the theory of Roland Barthes to reveal the denotative, connotative, and mythical 

meanings contained in the narrative and dialogue of the novel. In addition, the concept of 

resistance proposed by James C. Scott is used to identify and classify the resistance 

demonstrated by the female character into hidden resistance and public resistance. This 

approach enables the researcher not only to interpret the text narratively, but also to relate it 

to the underlying socio religious context. 

 The results of this study show that the resistance of the female victim of sexual violence 

is manifested through both hidden and public forms of resistance, which are predominantly 

expressed through verbal resistance in the form of conveying opinions, either directly or 

through media. This resistance reflects the character critical awareness of the injustice she 

experiences as a victim of sexual violence within a biased socio religious construction. The 

factors underlying this resistance include marginalization and stereotypes toward victims, 

subordination and social stigmatization legitimized by religious dogma, traumatic experiences 

resulting from sexual violence, and support from other characters in the story. These findings 

indicate that resistance does not emerge spontaneously, but rather as a response to social 

pressure and unequal power relations experienced by victims of sexual violence. The resistance 

carried out by the female character is not intended as a rejection of religion, but rather as an 

effort to correct the construction of misinterpreted religious dogma within society. Thus, the 

function of religion can return to its essential role as a source of moral values and protection 

for humanity. Furthermore, this study emphasizes that religion can also serve as a space for 

social reflection in building a more just understanding toward victims of sexual violence. 

 

Keywords: Resistence, Sexual Violence, Religious Dogma, Women  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Isu kekerasan seksual sudah ada dan terjadi sejak zaman dulu, namun hingga kini isu 

kekerasan seksual ini masih tabu untuk dibahas terutama di Indonesia. Korban kekerasan 

seksual terutama perempuan kerapkali malah mendapat ancaman, terpinggirkan, disudutkan 

serta disalahkan oleh banyak pihak. Meskipun sudah ada payung hukum dan undang-undang 

yang mengatur tentang kekerasan seksual yakni Undang-undang (UU) nomor 12 tahun 2022 

tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual yang mengatur tentang pencegahan segala bentuk 

tindak pidana kekerasan seksual, penanganan, perlindungan, serta pemulihan hak korban 

kekerasan seksual1. Meskipun demikian, masih banyak kasus kekerasan seksual yang tidak 

tertangani, terabaikan, bahkan memberatkan korban karena minim dan lemahnya barang bukti 

sehingga membuat pelaku memanfaatkan hal tersebut agar dapat lolos dari jeratan hukum atau 

melaporkan balik korban dengan dalih pencemaran nama baik. 

 Minimnya pengetahuan dan edukasi terkait isu kekerasan seksual di masyarakat 

membuat isu ini menjadi hal yang masih tabu untuk dibahas sehingga kurang adanya simpati 

dan empati masyarakat terhadap korban kekerasan seksual. Ditambah dengan adanya dogma 

agama yang meluas dan dianut oleh masyarakat, menjadikan isu kekerasan seksual serta 

perlindungan terhadap korban kekerasan seksual semakin terpinggirkan. Seperti ajaran 

‘perempuan harus menjaga atau menutup aurat’, ‘perempuan harus patuh dan tidak boleh 

membantah’ memberikan tuntutan lebih di masyarakat bahwa yang harus mawas diri dan diam 

 

 1 Peraturan BPK, Undang-undang (UU) Nomor 12 Tahun 2022, Tindak Pidana Kekerasan Seksual, 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/207944/uu-no-12-tahun-2022 diakses pada 9 Mei 2025. 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/207944/uu-no-12-tahun-2022
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ialah hanya perempuan. Apabila terjadi tindak kekerasan seksual, perempuan masih tetap 

disalahkan dan mendapat tuduhan dari khalayak, baik itu dari pakaiannya yang dianggap 

terbuka maupun dianggap menggoda, serta banyak tuduhan lainnya. 

 Komnas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak atau KEMENPPPA 

mencatat sejak 1 Januari 2025 hingga bulan Juni 2025 terdapat 12.915 jumlah kasus kekerasan 

yang 5.719 di antaranya kasus kekerasan seksual2. Seperti kasus kekerasan seksual yang terjadi 

di lingkungan pondok pesantren, sekolah, universitas dan lembaga pendidikan lainnya marak 

mencuat dan menjadi salah satu topik yang banyak dibahas di media sosial dan kanal berita 

beberapa tahun belakangan. Kasus kekerasan seksual yang menimpa 13 santriwati di Bandung 

yang terjadi pada tahun 2016 dan baru pada 2021 kasusnya mencuat di media massa3. Perlu 

waktu cukup lama serta memakan korban yang tidak sedikit sehingga kasus seperti ini bisa 

terungkap dan pelaku dapat diadili dengan hukum yang berlaku. Demikian pula dengan kasus 

kekerasan seksual yang menimpa dua perempuan di Universitas Pancasila. Pelakunya 

merupakan rektor dari kampus tersebut. Kasus ini sulit untuk ditindaklanjuti serta adanya relasi 

kuasa antara pelaku dan korban yang memperkeruh situasi dan menyudutkan korban4. Hal 

seperti inilah yang membuat kasus kekerasan seksual menjadi momok terutama bagi korban 

lantaran korban tidak mendapatkan perlindungan dan pelaku sulit mendapat jeratan hukum. 

 Kebanyakan korban kasus kekerasan seksual ialah para perempuan, walaupun tidak 

banyak juga ditemukan korban kekerasan seksual ialah laki-laki. Kebanyakan dari mereka 

sedang menempuh pendidikan maupun bekerja di lembaga atau instansi pendidikan terkait, dan 

 
 2 Komnas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Data Kasus Kekerasan, SIMFONI-PPA, 

https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan diakses pada 23 Juni 2025. 

 

 3 Komnas Perempuan, Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan, 

https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/tentang-kasus-kekerasan-seksual-terhadap-13-santriwati-dan-

pidana-mati-bagi-pelaku diakses pada 9 Mei 2025. 

 

 4 BBC News Indonesia, Kasus dugaan pelecehan seksual di Universitas Pancasila, 

https://www.bbc.com/indonesia/articles/cjeve2585y8o diakses pada 9 Mei 2025. 

https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan
https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/tentang-kasus-kekerasan-seksual-terhadap-13-santriwati-dan-pidana-mati-bagi-pelaku
https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/tentang-kasus-kekerasan-seksual-terhadap-13-santriwati-dan-pidana-mati-bagi-pelaku
https://www.bbc.com/indonesia/articles/cjeve2585y8o
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pelaku kebanyakan merupakan guru, petinggi hingga salah satu teman korban dari lingkungan 

lembaga atau instansi pendidikan itu sendiri. Jika ditelisik, sebenarnya kasus seperti ini kerap 

kali terjadi namun selalu ditutup rapat dengan dalih menjaga nama baik instansi lembaga. 

Namun, dengan seiring berkembangnya zaman dan teknologi serta kesadaran masyarakat akan 

isu kekerasan seksual yang mulai meningkat, banyak dari korban yang akhirnya berhasil lari 

dan menyuarakan hak dan kesaksiannya serta mendapat dukungan dari netizen yang membuat 

kasus-kasus tersebut akhirnya mendapat respons dari pemerintah sehingga mendapat 

penanganan. 

 Meskipun demikian, tetap saja masih ada banyak korban kekerasan seksual yang justru 

malah dianggap sebagai sampah dan aib di masyarakat. Mereka terpinggirkan, tidak diterima 

kembali di masyarakat, sulit untuk kembali mengakses pendidikan atau bekerja karena 

dianggap sudah tidak perawan atau suci, sulit mendapat pekerjaan dan disamakan dengan 

pelacur, hingga dianggap sebagai pendosa. Sementara itu, para pelaku kekerasan seksual, 

masih bisa bebas melenggang seperti tidak pernah terjadi apa-apa. Hanya sedikit yang berhasil 

terjerat hukum. Itu pun ada yang hukumannya tidak sebanding dengan kejahatan yang sudah 

dilakukan. Hal inilah yang membuat para korban, terutama perempuan harus berjuang 

melakukan resistensi atau perlawanan untuk mendapatkan keadilan serta hak-haknya. 

Meskipun tidak secara hukum, setidaknya mereka mendapatkan keadilan dan diterima kembali 

di masyarakat serta mendapatkan hak-hak atas kehidupannya. 

 Dewasa ini telah banyak media yang dapat digunakan untuk menyuarakan isu-isu 

terkini termasuk isu kekerasan seksual, baik dari media cetak seperti koran dan majalah hingga 

media elektronik seperti radio, TV, kanal berita online dan sosial media marak membahas isu-

isu terkini. Salah satu media cetak yang digunakan untuk menyuarakan isu kekerasan seksual 

ialah melalui karya sastra berupa novel. Novel merupakan salah satu dari bentuk karya sastra 

yang paling terbaru, umumnya novel berisi cerita fiksi berupa narasi panjang dan memiliki 
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unsur intrinsik yang bersifat imajinatif, fiktif, serta gaya bahasa yang mudah dipahami. Hal 

tersebut menjadikan novel sebagai salah satu karya sastra yang banyak diminati oleh pembaca 

dari semua kalangan5. Namun, beberapa penulis tidak hanya menjadikan novel sebagai bentuk 

karya sastra fiksi saja, tetapi juga menggunakan novel sebagai media untuk menyalurkan opini 

dan edukasi terkait isu terkini seperti isu politik, isu kesehatan hingga isu kekerasan seksual. 

Meskipun dikemas dengan cerita fiksi, maksud dari opini penulis tetap tersampaikan melalui 

karya sastra novel. Hal demikian sama seperti yang dilakukan oleh Muyassarotul Hafidzoh 

yang menulis novel Hilda: Cinta, Luka dan Perjuangan yang mana pada novel tersebut 

mengangkat isu tentang kasus kekerasan seksual. 

 Novel Hilda: Cinta, Luka, dan Perjuangan karya Muyassarotul Hafidzoh6 

mengisahkan tentang tokoh seorang perempuan bernama Hilda yang digambarkan menjadi 

pemerkosaan atau korban kekerasan seksual ketika masih duduk di bangku SMA. Akibat 

peristiwa naas yang menimpanya, ditambah dengan tokoh Hilda mengalami kehamilan dari 

perkosaan tersebut, tidak membuatnya mendapatkan empati dan perlindungan dari berbagai 

pihak. Sebaliknya, membuat tokoh Hilda mengalami banyak kecaman dari masyarakat, 

penolakan, hilangnya hak pendidikan karena dikeluarkan dari sekolahnya, tidak mendapatkan 

payung hukum dan pembelaan serta stigmatisasi dari pihak berwajib, serta gunjingan dari 

tetangga sekitar, hingga kondisi gangguan traumatis yang dialami oleh tokoh Hilda hingga ia 

dewasa. Hal ini menunjukkan bahwa kekerasan seksual bukanlah hal yang sederhana, terutama 

untuk korban kekerasan itu sendiri.  

 Dalam novel ini, Muyassarotul Hafidzoh penulis dari novel Hilda: Cinta, Luka dan 

Perjuangan tidak hanya menuliskan cerita percintaan remaja seperti penulis novel pada 

 
 5 Deyana Chriszia, dkk, “Analisis Tokoh Utama dan Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Pada 

Sebuah Kapal Karya N.H. Dini serta Relevansinya sebagai Bahan Ajar di SMA”, Universitas Sebelas Maret, 

Basastra: Jurnal Bahasa, Sastra dan Pengajarannya, Vol. 8, No. 2, Hlm. 338-346, 2020. 

 

 6 Muyassarotul Hafidzoh, Hilda; Cinta, Luka dan Perjuangan, Yogyakarta, Diva Press, 2021. 
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umumnya, namun ia menuliskan cerita tentang perjuangan tokoh seorang perempuan 

menghadapi kehidupannya sebagai penyintas korban kekerasan seksual, perjuangan untuk 

mendapatkan hak-haknya kembali, diterima di masyarakat, mengakses pendidikan, mengasuh 

anak hasil kekerasan seksual, serta layak untuk dicintai. Selain itu, dalam novel ini juga banyak 

menyoroti tentang ayat-ayat kitab suci Al-Qur’an serta hadis nabi yang seringkali 

disalahtafsirkan sehingga menjadi dogma agama turut berperan di tengah masyarakat dan 

memperkuat diskriminasi dalam memperlakukan perempuan. Resistensi yang terjadi dalam 

novel ini tidak hanya dilakukan oleh tokoh Hilda saja, tetapi juga dilakukan oleh beberapa 

tokoh perempuan lain yakni Zubaidah yang merupakan ibu Hilda. Rindang seorang psikolog 

klinis, Ema yakni guru sekolah Hilda, serta beberapa tokoh perempuan lain yang turut 

membantu tokoh Hilda melakukan resistensi dan memperjuangkan hak-haknya sebagai 

perempuan dan korban kekerasan seksual. 

 Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, penulis melihat bahwa 

penelitian yang berjudul “Resistensi Tokoh Perempuan Korban Kekerasan Seksual terhadap 

Dogma Agama (Tinjauan Semiotika atas Novel Hilda: Cinta, Luka dan Perjuangan)” ini 

menarik serta memiliki urgensi untuk dikaji lebih lanjut karena merepresentasikan tentang 

resistensi tokoh perempuan atas ketidakadilan, penindasan korban kekerasan seksual terutama 

perempuan yang dikemas oleh legitimasi agama serta kekuasaan. Adapun hal tersebut selaras 

dengan konflik yang seringkali terjadi di tengah masyarakat, terutama masyarakat yang dekat 

dengan agama.  Konstruksi masyarakat yang demikian seringkali sulit untuk menerima kembali 

korban kekerasan seksual karena dianggap melanggar norma dan aib. Oleh sebab itu, perlu 

adanya kajian lebih mendalam tentang resistensi bagi korban kekerasan seksual agar dapat 

diterima kembali di masyarakat dan mendapatkan haknya. 

 Dengan pendekatan semiotika dari Roland Barthes, penulis akan mengkaji secara 

mendalam dan mengungkap makna-makna, simbol-simbol, serta tanda-tanda tersirat di balik 
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narasi yang ada pada novel Hilda: Cinta, Luka dan Perjuangan khususnya terkait dengan 

resistensi tokoh perempuan terhadap dogma agama pada korban kekerasan seksual terutama 

perempuan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada alur cerita pada novel, 

akan tetapi pada konsep suatu makna dibentuk dan disampaikan melalui tanda-tanda yang 

memuat kritik sosial serta resistensi yang menindas perempuan. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,  penulis 

merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut 

1. Bagaimana tokoh perempuan dalam novel Hilda: Cinta, Luka dan Perjuangan 

digambarkan melakukan resistensi terhadap dogma agama pada korban kekerasan 

seksual? 

2. Apa faktor yang menyebabkan tokoh perempuan dalam novel Hilda: Cinta, Luka dan 

perjuangan digambarkan melakukan resistensi terhadap dogma agama pada korban 

kekerasan seksual? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut 

1. Untuk mengetahui resistensi yang dilakukan tokoh perempuan dalam novel Hilda: 

Cinta, Luka dan Perjuangan terhadap dogma agama pada korban kekerasan seksual. 

2. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan tokoh perempuan dalam novel Hilda: 

Cinta, Luka dan Perjuangan melakukan resistensi terhadap dogma agama pada korban 

kekerasan seksual. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan memberi 

pengembangan ilmu pada studi sosiologi agama khususnya pada kajian patologi sosial, 

sosiologi keluarga, agama seksualitas dan gender, sosiologi HAM dan cultural studies 

serta penelitian serupa. Penelitian ini membahas tentang tokoh perempuan yang 

digambarkan melakukan perjuangan dan perlawanan atau resistensi sebagai korban 

kekerasan seksual, pola interaksi masyarakat terhadap dogma agama yang berkembang, 

cara khalayak memperlakukan korban kekerasan seksual, serta tanggapan masyarakat 

terkait kasus kekerasan seksual yang marak terjadi di masyarakat. Hal tersebut sesuai 

dengan kajian ilmu yang terdapat di studi sosiologi agama. 

2. Kegunaan Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan berpikir 

khalayak tentang banyaknya dogma agama atau pemikiran-pemikiran ekstrem yang 

beredar di masyarakat. Selain itu, dengan adanya penelitian ini, diharapkan pembaca 

atau khalayak lebih peduli dan berempati pada isu kasus kekerasan seksual yang terjadi 

di masyarakat. Penelitian ini diharapkan juga dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan kebijakan pemerintah atau LSM terkait penindakan kasus kekerasan 

seksual serta pemberian perlindungan penuh pada korban kekerasan seksual yang 

seringkali masih terabaikan. 

E. Tinjauan Pustaka 

 Pertama, tesis yang ditulis oleh Khulud Achlam Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah Institut Ilmu Al-Qur’an An Nur Yogyakarta pada 2021 dengan judul 

“Nilai-Nilai Pesantren dalam Mengadvokasi Perempuan Korban Kekerasan Seksual (Telaah 
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Atas Novel Hilda Cinta Luka dan Perjuangan Karya Muyassotul Hafidzoh)”7. Dalam tesis 

tersebut penulisan fokus membahas pada jenis-jenis kekerasan keksual yang terjadi dalam 

novel Hilda: Cinta, Luka, dan Perjuangan yakni kekerasan pada fisik, psikis, serta kekerasan 

seksual. Kedua ialah nilai-nilai pendidikan pesantren yang meliputi nilai i’tiqadiyah, amaliyah, 

khuluqiyah. Berbeda dengan fokus penulis yang ingin mengkaji tentang perempuan yang 

melakukan perlawanan pada tindak kekerasan seksual serta menggunakan pendekatan 

semiotika. 

 Kedua, skripsi yang ditulis oleh Imalia Tri Mukti Program Studi Psikologi Fakultas 

Ilmu Sosial Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 2024 dengan judul “Pengaruh 

Gender Stereotype terhadap Kecenderungan Menyalahkan Korban (Victim Blaming) Di Media 

Sosial dalam Kasus Kekerasan Seksual”8. Skripsi ini menggunakan metode pendekatan 

kuantitatif dengan responden sebanyak 116 mahasiswa yang terbagi menjadi tiga kelompok 

yakni kelompok kontrol, kelompok eksperimen feminim dan kelompok eksperimen maskulin. 

Penelitian tersebut menyatakan bahwa gender stereotype tidak mempengaruhi victim blaming, 

namun pada kasus kekerasan seksual seringkali laki-laki yang feminim lebih disalahkan 

daripada perempuan yang maskulin. Korban perempuan dalam kasus kekerasan seksual 

seringkali disalahkan pada bagian causality. Hal ini berbeda dengan penulis yang fokus pada 

bagaimana dogma agama yang mempengaruhi masyarakat dalam memperlakukan, menilai dan 

menyalahkan korban kekerasan seksual pada novel Hilda: Cinta, Luka dan Perjuangan. 

 

 7 Achlam, Khulud “Nilai-Nilai Pendidikan Pesantren dalam Mengadvokasikan Perempuan Korban 

Kekerasan Seksual (Telaah Atas Novel Hilda Cinta Luka dan Perjuangan Karya Muyassotul Hafidzoh)”. Institut 

Ilmu Al-Qur’an An Nur Yogyakarta, 2021. 

 

 8 Imalia Tri Mukti “Pengaruh Gender Stereotype terhadap Kecenderungan Menyalahkan Korban (Victim 

Blaming) di Media Sosial dalam Kasus Kekerasan Seksual”. Skripsi Diajukan kepada Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024. 
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 Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nurmilah Fadilah dan Bastian 

ZulyenoUneversitas Indonesia pada 2024 yang berjudul “Pemberontakan Tokoh Kiran 

terhadap Dogma Agama dalam Novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Karya Dahlan”9. 

Jurnal ini mengkaji pemberontakan tokoh Kiran akibat bergabung dalam organisasi keagamaan 

yang menggunakan dogma agama dalam pengkaderannya dan berujung pada kenyataan yang 

tidak sesuai ekspektasi yang membawa tokoh Kiran pada rasa gagal, hampa, terasing, 

menderita hingga kematian yang membuatnya menjadi memberontak dan menentang takdir 

serta Tuhan. Kajian ini menggunakan teori pemberontakan camus yang fokus pada aspek 

absudritas yang dialami oleh tokoh Kiran pada novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur!. 

Objek kajian material pada jurnal ini serupa dengan yang akan peneliti kaji yakni novel dan 

permasalahan dogma agama, tetapi peneliti menggunakan teori semiotika serta permasalahan 

ada pada resisteni tokoh Hilda terhadap dogma agama pada korban kekerasan seksual. 

 Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Rizkyana Azelia Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada 2025 dengan judul “Realitas Sosial 

Masyarakat dalam Menyikapi Korban Pelecehan Seksual Pada Novel Hilda Karya 

Muyassarotul Hafidzoh”10. Jurnal ini menggunakan pendekatan sosiologi sastra yang fokus 

melihat permasalahan pada realitas sosial, yakni tentang sikap masyarakat terhadap korban 

pelecehan seksual. Dari penelitian ini didapat bahwa serupa dengan poin keempat bahwa 

penulis ingin mengkaji novel Hilda: Cinta, Luka dan Perjuangan menggunakan pendekatan 

 
 9 Nurmilah Fadilah, Bastian Zulyeno “Pemberontakan Tokoh Kiran terhadap Dogma Agama dalam 

Novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Karya Dahlan” Universitas Indonesia. Jurnal Onoma: Pendidikan, 

Bahasa dan Sastra, Vol. 10, No. 4, 2024. 

 

 10 Rizkyana Azelia “Realitas Sosial Masyarakat Menyikapi Korban Pelecehan Seksual pada Novel Hilda 

Karya Muyassarotul Hafidzoh” Pendidikan Bahasa dan Sastra UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Jurnal Ilmiah 

Telaah. Vol. 10, No. 1, Januari 2025, Hal. 01-06.  
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semiotika serta permasalahan fokus pada resistensi tokoh Hilda terhadap dogma agama pada 

korban kekerasan seksual. 

 Kelima, penelitian dengan objek material novel Hilda; Cinta, Luka dan Perjuangan 

juga dilakukan oleh Susanti M.H Nanil, Herson Kadir, Ja’far Lantowa Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri 

Gorontalo pada 2022 dengan judul “Eksploitasi dan Objektivitas Perempuan dalam Novel 

Hilda Karya Muyassarotul Hafidzoh (Sebuah Kajian Feminisme Radikal)”11. Dalam jurnal ini 

membahas tentang eksploitasi dan objektivikasi didapatkan oleh perempuan terutama oleh 

korban kekerasan seksual. Perempuan hanya dijadikan objek dan alat produksi anak, meskipun 

perempuan memiliki kodrat hamil dan melahirkan namun tidak semestinya diperlakukan 

seperti alat produksi semata. Serta eksploitasi tubuh perempuan yang dalam novel ini 

mengalami pelecehan seksual hingga kehamilan yang tidak pernah diinginkan dan oleh sebab 

itu banyak hak-haknya yang dirampas dan mendapat keadilan. Berbeda dengan penulis yang 

lebih ingin fokus kepada resistensi perepuan dalam novel Hilda: Cinta, Luka dan Perjuangan, 

yakni ingin mengupas bagaimana perempuan melawan dan menghadapi dunia dan masyarakat 

setelah mengalami peristiwa paling mengerikan yakni kekerasan seksual. 

 Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Andi Nur Hikmah Hakim Petta Bau, La Ode 

Syukur, La Yani Konisi Universitas Halu Oleo pada 2025 yang berjudul “Makna pada Novel 

Limitless Karya Nadhira Afifa (Tinjauan Semiotika Roland Barthes)”12. Jurnal ini mengkaji 

tanda-tanda yang ada dalam novel Limitless karya Nadhira Afifa dengan pisau analisis 

 
 11 Susanti M.H Nanil, dkk “Eksploitasi dan Objektivikasi Perempuan dalam Novel Hilda Karya 

Muyassarotul Hafidzoh (Sebuah Kajian Feminisme Radikal)” Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo. Jambura Journal of Linguistics and 

Literature, Vol. 3 No. 1 Hal. 33-48, Juni 2022. 

 

 12 Andi Nur Hikmah Hakim Petta Bau, dkk “Makna pada Novel Limitless Karya Nadhira Afifa (Tinjauan 

Semiotika Roland Barthes)” Universitas Halu Oleo. Jurnal Bastra (Bahasa dan Sastra) Vol. 10, No. 1, Hal. 178-

189, 2025. 
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semiotika Barthes yang menggunakan lima kode semiotika untuk mengulas tanda-tanda yang 

ada dalam novel. Hermeneutika menggambarkan teka-teki dari cerita novel ketika terdapat 

tokoh mama yang kebingungan lantaran melihat Nadhira yang tak kunjung berhenti menangis. 

Semik atau konotatif yakni makna sekunder yang umumnya dalam kata-kata terjadi 

penyimpangan arti, seperti pada kutipan novel “sambil mendengar ia bercerita, pikiranku 

melayang ke mana-mana” yang di sini tidak bermakna secara sesungguhnya atau perumpamaan 

kata. Simbolik yakni suatu kalimat yang digunakan untuk mengungkapkan suatu hal dengan 

hal lain. Proaeretik yakni kalimat yang menunjukan tindakan ataupun aksi yang terjadi atau 

dilakukan oleh tokoh dalam sebuah cerita atau novel. Dan kultural atau budaya. 

 Ketujuh, penelitian yang serupa dengan poin keenam juga dilakukan oleh Chairun Nisa, 

Roita Sinaga Universitas Negeri Medan pada 2023 dengan judul “Analisis Semiotika Roland 

Barthes terhadap Nilai Nasionalisme dalam Novel Titik Nadir Karya Windy Joana”13. Jurnal 

ini membahas tentang bagaimana kehidupan mahasiswa yakni tokoh Nadir yang tidak hanya 

berkutat dalam hal akademik melainkan juga bagaimana mahasiswa berperan dalam kehidupan 

bernegara, penelitian ini juga menggunakan teori semiotika dari Roland Barthes yang meliputi 

lima kode analisis yang serupa pada poin keenam dan hal ini juga yang akan digunakan oleh 

penulis untuk mengkaji novel Hilda: Cinta, Luka dan Perjuangan.  

 Berdasarkan beberapa tinjauan pustaka di atas yang telah dilakukan oleh penelitian 

terdahulu, menghasilkan bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh penulis memiliki pijakan 

dan orisinil yakni belum pernah ditelili dan ditulis. Belum ada penelitian yang membahas novel 

Hilda: Cinta, Luka dan Perjuangan terkait dengan resistensi atau perlawanan dan perjuangan 

tokoh perempuan sebagai seorang penyintas atau korban kekerasan seksual, dan dogma agama 

 
 13 Chairun Nisa, Roita Sinaga “Analisis Semiotika Roland Barthes terhadap Nilai Nasionalisme dalam 

Novel Titik Nadir Karya Windy Joana” Universitas Negeri Medan. Enggang: Jurnal Pendidikan, Bahasa, Sastra, 

Seni, dan Budaya. Volume3, Nomor 2, Juni 2023. 
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yang terkandung dalam novel tersebut. Demikian pula dengan pisau analisis dan sudut pandang 

yang digunakan penulis, yaksi tinjauan semiotika dan sudut pandang sosiologi agama. 

Penelitian terkait resistensi perempuan umumnya menggunakan pendekatan feminimsme dan 

gender baik dari objek buku seperti novel atau menomena umum yang terjadi secara langsung 

di masyarakat, begitupula dengan fenomena kekerasan seksual. Serta penelitian yang 

menggunakan objek buku khususnya novel, sering dijumpai menggunakan pendekaran sastra, 

meski tak jarang juga menggunakan pendekatan semiotika yang juga akan digunakan oleh 

penulis dalam melakukan penelitian ini. Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis dengan 

judul Resistensi Tokoh Perempuan Korban Kekerasan Seksual terhadap Dogma Agama 

(Tinjauan Semiotika atas Novel Hilda: Cinta, Luka dan Perjuangan) telah melakukan beberapa 

studi pustaka terdahulu terkait dengan tema yang diteliti. Oleh sebab itu, penelitian ini memiliki 

urgensi untuk dilakukan dan dikaji lebih lanjut yang dapat digunakan tidak hanya sebagai 

pemenuhan tugas, akan tetapi juga sebagai literature rujukan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan.  

F. Kerangka Teoritik 

 Kerangka teoritik dalam penelitian ini digunakan sebagai landasan konseptual untuk 

memahami dan menganalisis fenomena yang dikaji dalam penelitian. Melalui kerangka teoritik 

penulis dapat menjelaskan berbagai konsep dan perspektif yang relevan dengan objek 

penelitian, sehingga analisis yang dilakukan memiliki landasan yang jelas dan tidak melebar. 

Penelitian ini memanfaatkan beberapa konsep utama yang berkaitan dengan isu resistensi, 

pemaknaan agama, serta representasi kekerasan seksual dalam karya sastra novel. Dengan 

demikian, kerangka teoritik dalam penelitian ini mencakup pembahasan mengenai konsep 

resistensi, dogma agama, kekerasan seksual, dan pendekatan teori semiotika sebagai pisau 
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analisis dalam mengungkap makna-makna yang terkandung dalam novel Hilda: Cinta, Luka 

dan Perjuangan. 

1. Resistensi 

 Resistensi atau perlawanan yang dalam pandangan Michel Foucault sebagai 

suatu hal yang tidak dapat dihindari dan dimana terdapat kekuasaan, akan ada pula 

resistensi atau perlawanan14. Resistensi atau perlawanan tidak selalu tentang hal fisik 

atau frontal, melainkan juga dapat tercermin dari hal yang simbolik, diskursif hingga 

spiritualitas. Resistensi juga merujuk pada sikap dan perilaku untuk bertahan, upaya 

perlawanan, pertentangan atau oposisi15. Pada beberapa kajian yang dilakukan oleh 

Hollander dan Eihwohner, terdapat dua aspek penting yang dibahas dalam kajian 

resistensi, yakni tindakan dan oposisi16. Resistensi dapat ditemukan pada banyak 

fenomena, seperti pada tradisi atau budaya, politik pemerintahan, agama, sosial 

masyarakat dan sektor lain yang terdapat kekuasaan dan dominasi, maka akan terdapat 

pula resistensi di dalamnya. Selain itu, resistensi menurut James Scott ialah suatu 

tindakan dan sikap penolakan yang dilakukan oleh individu ataupun kelompok 

subordinat kepada kelompok superior yang menindas, sehingga Scott membagi 

resistensi menjadi dua bagian yakni, resistensi terbuka atau public transcipt dan 

resistensi tertutup atau hidden transcipt. Resistensi tidak melulu lekat dengan kegiatan 

demondtrasi ataupun gerakan massif, tetapi juga hadir dalam bentuk sikap penolakan, 

 
 14 Icha Tri Hasri, “Kontrol dan Resistensi dalam Fiksi Distopia (Analisis Kekuasaan Michel Foucault 

Pada Novel 2063 Karya Mu’taz Husanain), Tesis Diajukan kepada Program Studi Magister Bahasa dan Sastra 

Arab Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2024. 

 
 15 Abdul Jalil, Siti Aminah, “Resistensi Tradisi terhadap Modernitas”, Antropologi Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Haluoleo, UMBARA: Indonesian Journal of Anthropology, Vol. 2 No. 2, Desember 2017. 

 

 16 Febi Rizki Ramadhan, “Kekerasan itu Katarsis dari Patriarki!: Resistensi pada Kekerasan terhadap 

Perempuan dalam Praktik Gerakan Sosial Aliansi Laki-laki Baru”, Antropologi Indonesia: Indonesian Journal of 

Social and Cultural Anthropology, Vol. 38 No. 2, 2024. 
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hingga hal-hal kecil yang bersifat laten, namun tetap memiliki dampak yang 

signifikan17. Walaupun teori resistensi yang dikemukakan oleh Scott bermula dari 

kajian tentang masyarakat agraris, khususnya pada pola interaksi dan relasi antara 

petani dan kelompok elit, namun konsep pada teori tersebut tetap dapat diterapkan 

dalam berbagai relasi kuasa yang timpang karena bersifat konseptual. Pada penelitian 

ini, relasi antara perempuan korban kekerasan seksual dengan masyarakat yang 

dipengaruhi oleh dogma agama menunjukkan adanya ketimpangan posisi yang 

subordinat. Kondisi tersebut mendorong munculnya berbagai bentuk resistensi yang 

tidak selalu bersifat terbuka, melainkan tersembunyi dan berlangsung dalam praktik 

sehari-hari namun tetap memiliki dampak. Dengan demikian, konsep resistensi terbuka 

dan resistensi tertutup dari Scott menjadi relevan digunakan untuk menganalisis 

perlawanan yang dilakukan oleh tokoh perempuan dalam novel Hilda: Cinta, Luka dan 

Perjuangan yang seringkali tidak terlihat sebagai perlawanan secara langsung, namun 

tetap memiliki makna resistensi yang kuat. 

 Seperti yang sudah disebutkan bahwa resistensi tidak selalu pada hal yang fisik 

atau frontal, tetapi dapat bersifat lebih halus dan tersembunyi. Dalam beberapa kasus, 

resisteni juga tercermin dari tindakan sehari-hari atau juga komunikasi. Oleh karena itu, 

dapat dilihat bahwa resistensi bukanlah hanya sekedar perlawanan pada umumnya. 

Melainkan lebih kompleks dan banyak faktor yang mengikutinya serta terdapat banyak 

bentuk atau representasi dari resistensi. Seperti yang akan dikaji oleh penulis, terdapat 

berbagai bentuk resistensi yang dilakukan oleh tokoh perempuan dalam novel Hilda: 

Cinta, Luka dan Perjuangan yakni resistensi terkait tokoh perempuan yang 

digambarkan sebagai korban kekerasan seksual, hal demikian juga banyak terjadi dan 

 
 17 Ana Himmatul Mamluah, “Diskriminasi, Resistensi dan Strategi: Studi Kasus Anggota Persatuan 

Islam Tionghoa Indonesia (PITI) Situbondo”, Tesis Diajukan Kepada Program Studi Interdisciplinary Islamic, 

Studies Konsentrasi Maqashid Syari’ah dan Analisis Strategik, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. 
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ditemukan di dunia nyata. Dengan demikian, dalam hal ini penulis akan menggunakan 

teori resistensi dari James Scott untuk mengkaji bentuk-bentuk perlawanan yang 

dilakukan oleh tokoh-tokoh yang ada dalam novel Hilda: Cinta, Luka dan Perjuangan 

terhadap dogma-dogma agama yang digunakan untuk menindas tokoh perempuan dan 

korban kekerasan seksual. 

2. Dogma Agama 

 Dogma merupakan istilah yang berasal dari Yunani yang memiliki arti pendapat 

atau pandagangan terutama dalam ajaran filsafat, kemudian arti istilah dogma bergeser 

menjadi keputusan atau apa yang telah diputuskan, baik diputuskan oleh seseorang 

maupun oleh persidangan18. Ajaran atau istilah dogma mulanya popular dalam ajaran 

Kriseten yang digunakan untuk menggambarkan ketetapan atau perintah agama, 

selanjutnya pada era modern istilah dogma tidak hanya mengacu pada ajaran Kristen 

saja akan tetapi pada banyak hal dan agama secara umum. Penggunaan istilah dogma 

mengajarkan bahwasanya terdapat beragam perintah, keputusan, kebenaran, dalil, serta 

aturan kehidupan yang dapat dijadikan acuan19. Dogma erat kaitannya dengan agama 

sebab dalam agama tentunya mengajarkan banyak hal terkait sesuatu yang harus 

diyakini, diamini dan tidak boleh dibantah ataupun diragukan kebenarannya. Dalam 

kitab-kitab kepercayaan agama terutama Islam, banyak ayat yang berisi tentang 

bagaimana seharusnya manusia berperilaku atau tindak-tanduk, hukum atau norma baik 

agama atau sesama manusia, serta kewajiban dan larangan yang harus dilakukan oleh 

manusia baik laki-laki maupun perempuan.  

 Namun sayangnya, karena adanya perbedaan bahasa antara kitab suci dengan 

bahasa pemeluk agama serta perbedaan zaman, seringkali terjadi kesalahan penafsiran 

 
 18 G.C. van Niftrik, B.J. Boland, Dogmatika Masakini, Jakarta, Gunung Mulia, 1995, hlm. 11 

 

 19 Wendy Sepmady Hutahaean, Dogmatika, Malang, Ahlimedia Press, 2021, hlm. 1. 
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dan perbedaan pendapat diantara para ulama atau ahli kitab serta masyarakat. Analisis 

yang dilakukan oleh penulis terkait dogma agama ini tidak untuk menjatuhkan agama 

dan nilai kebaikan yang ada didalamnya, melainkan untuk mengkritisi bagaimana 

kesalahtafsiran maupun tafsir yang memiliki bias gender dipergunakan oleh masyarakat 

sebagai alat untuk menindas serta mengontrol hak perempuan dan korban kekerasan 

seksual. 

3. Kekerasan Seksual 

 Kekerasan dapat diartikan sebagai sebuah serangan atau invasi kepada sesorang 

baik itu secara fisik maupun psikis. Kekerasan ini timbul lantaran adanya otoritas 

kekuasaan, apabila terdapat kelompok yang berada di posisi subordinat sehingga ia 

menjadi korban kekerasan20. Kekerasan dapat dibagi menjadi empat jenis. Pertama, 

kekerasan langsung yang mana kekerasan ini merujuk pada serangan langsung baik 

secara fisik maupun psikis yang mana tindakan tersebut benar-benar mempengaruhi 

korban secara langsung dan hal ini dapat melanggar hukum, norma serta HAM, seperti 

pembunuhan, penculikan hingga pemerkosaan. Kedua, kekerasan tidak langsung yang 

mana jenis kekerasan ini korban dan pelaku tidak berhubungan secara langsung. Pihak 

pelaku kekerasan bisa jadi tidak hanya individu atau orang, melainkan dapat berupa 

lembaga atau instansi. Contohnya seperti kemiskinan dan pengangguran yang melanda 

masyarakat akibat regulasi kebijakan yang tidak tepat. Ketiga, kekerasan represif yakni 

penghapusan atau pencabutan hak-hak individu yang menyangkut hak sipil, hak politik 

serta hak sosial. Keempat, kekerasan alienatif yang mana jenis kekerasan ini hampir 

sama dengan kekerasan represif namun memiliki tingkatan yang lebih tinggi lagi21.  

 
 20 Ridwan, Kekerasan Berbasis Gender, 2006, hlm. 5  
 

 21 Ridwan, Kekerasan Berbasis Gender, 2006, hlm. 58-62 
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 Jika melihat dari definisi di atas, kekerasan seksual dapat diartikan sebagai 

tindakan atau serangan yang tertuju pada seksualitas, tubuh, dan alat vital seseorang. 

Jika merujuk pada jenisnya, kekerasan seksual dapat dikatakan masuk dalam semua 

jenis kekerasan. Kekerasan seksual tidak hanya berupa serangan secara langsung seperti 

pemerkosaan, akan tetapi juga bisa masuk dalam tiga jenis kekerasan lainnya. 

Kekerasan seksual pada kasus paling sederhana biasanya seperti catcalling yang mana 

pelaku dan korban tidak bersentuhan secara langsung layaknya pemerkosaan, akan 

tetapi hal ini juga dapat menimbulkan ancaman dan trauma bagi korban. Tidak hanya 

dari pelaku, korban kekerasan seksual seringkali juga mendapatkan kekerasan bentuk 

represif dan alienatif dari lingkungan sekitarnya seperti stigmatisasi hingga hilangnya 

hak-hak kehidupannya baik berupa tidak adanya perlindungan, pendidikan, pekerjaan 

dan lain sebagainya akibat kekerasan seksual. 

4. Teori Semiotika 

 Semiotika merupakan ilmu atau disebut juga metode analisis yang digunakan 

untuk mengkaji tanda. Barthes mengistilahkan semiotika sebagai semiology yang mana 

cabang ilmu ini pada mulanya digunakan untuk mempelajari bagaimana manusia 

(humanity) memaknai sesuatu (things), memaknai (to sinify) dalam hal ini tidak dapat 

dicampuradukkan dengan mengkomunikasikan (to communicate)22. Studi semiotika 

pada dasarnya ialah berusaha menjelaskan tentang hubungan tanda atau ilmu tentang 

tanda, yang secara sistematik memaparkan tentang esensi, ciri-ciri, bentuk suatu tanda 

dan proses signifikasi yang mengikutinya23. Saussure membagi semiotika menjadi dua 

bagian utama, yakni penanda (signifier) dan petanda (signified) yang selanjutnya pada 

 
 22 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, Bandung, Remaja Rosdakarya, 2006, hlm. 15 

 

 23 Alex Sobur, “Bercengkerama dengan Semiotika”, Mediator, Vol. 3 No. 1, 2002. 
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era yang lebih modern dikembangkan oleh Barthes dengan adanya tingkatan denotasi, 

konotasi dan mitos24. 

a. Denotasi  

 Denotasi merupakan tingkatan pertama sebuah tanda dalam teori 

Barthes, yang mana pada denotasi makna tanda ialah primer. Yakni apa yang 

tempak pada objek, baik tulisan atau gambar. Denotasi memaparkan keterkaitan 

antara penanda dan petanda pada realitas, menghasilkan makna yang eksplisit, 

langsung dan pasti25. Tidak terdapat makna tersembunyi atau makna lain pada 

denotasi sehingga makna dalam tingkatan denotasi ini mudah untuk dibaca, 

diterima atau dikenali, misalnya gambar bunga mawar yang berarti ialah bunga 

mawar dan tidak ada makna lain selain itu. 

b. Konotasi  

 Tingkatan berikutnya dari teori Barthes ialah konotasi yang mana pada 

tingkatan ini sebuah makna muncul secara implisit yakni tidak pasti atau bahkan 

berupa metafora yang juga erat kaitannya dengan psikologis, perasaan, hal yang 

diyakini, budaya serta hal lainya. Sederhananya konotasi dapat diartikan dengan 

sebuah kata yang mengandung makna kiasan atau bukan arti yang 

sesungguhnya26, hingga makna dalam tingkatan konotasi bersifat tidak tetap 

tergantung pada siapa yang membaca atau menerima makna. Misalnya seperti 

singa yang dalam makna konotatif tidak hanya berarti hewan singa, akan tetapi 

dapat berupa keberanian, kekuatan, wibawa, dan harga diri. 

 
 24 Vina Siti Sri Novia, Muhammad Rayhan Bustam, “Analisis Semiotika Roland Barthes pada Sampul 

Buku Five Little Pigs Karya Agatha Christie”, Mahadaya, Vol. 2 No. 2, 2022. 

 

 25 Rina Septiana, “Makna Denotasi, Konotasi dan Mitos dalam Film Who Am I Kein System Ist Sicher 

(Suatu Analisis Semiotik)”, Jurnal Elektronik Fakultas Sastra Universitas Sam Ratulangi, Vol. 1 No. 2, 2019. 

 

 26 Callista Kevina, dkk, “Analisis Teori Semiotika Roland Barthes dalam Film Miracle in Cell No. 7 

Versi Indonesia”, Journal of Communication Studies and Society, Vol. 1 No. 2, hlm. 38-43, 2022. 

 



19 
 

c. Mitos  

 Mitos ialah ketika sistem sign-signifer-signified telah terbentuk, maka 

tanda tersebut akan menjadi penanda baru yang selanjutnya memiliki petanda 

kedua dan membentuk tanda baru. Sehingga apabila terdapat tanda yang 

memiliki makna konotasi kemudian berkembang menjadi makna denotasi, 

maka makna tersebut akan menjadi mitos27. Mitos memberikan narasi yang 

lebih kolektif sehingga dapat membingkai elemen makna yang dipahami, baik 

dari pengaruh budaya, cerita rakyat hingga ideologi sosial yang berkembang di 

masyarakat28. Misalnya, iklan produk rokok yang seringkali menampilkan 

pemandangan dan petualangan yang mana hal ini menciptakan mitos tentang 

maskulinitas dan kebebasan terkait produk tersebut. 

1. Penanda (Signifier)  2. Petanda (Signified)  

3. Tanda Denotatif (Denotative Sign) 

4. Penanda Konotatif (Connotative Signifier) 
5. Petanda Konotatif 

(Connotative Signified) 

6. Tanda Konotatif (Connotative Sign) 

Tabel 1: Analisis Semiotika Roland Barthes 

 Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan teori semiotika dari Roland 

Barthes yang akan mengulik tentang makna-makna tersirat yang ada pada novel Hilda: 

Cinta, Luka dan Perjuangan. Penulis akan menggunakan pisau analisis semiotika 

 
 27 Yoggi Darwis, “Makna Denotatif, Konotasi, dan Mitos Foto Jurnalistik (Analisis Semiotika Foto 

Jurnalistik Social And Environment Pada Majalah National Geographic Indonesia Edisi Januari-Maret), UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung, 2016. 

 

 28 Tri Puspita Sari, dkk, “Unsur Konotasi, Denotasi dan Mitos dalam Komik Misteri Gudang Pojok: 

Kajian Semiotika Roland Barthes”, Aksentuasi: Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol. 6 

No. 1, 108-122, 2025. 
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Roland barthes untuk mengungkap bagaimana teks narasi yang ada pada novel 

memandang mitos sosial yang merugikan kaum perempuan, dan mengungkap makna 

baik denotasi dan konotasi atas tindakan-tindakan yang dilakukan oleh tokoh-tokoh 

dalam novel yang menjadi simbol resistensi terhadap dogma agama yang menindas 

korban kekerasan seksual terutama perempuan. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penulisan 

 Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif yang menekankan 

pada pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol, hingga 

deskripsi terkait suatu fenomena yang kemudian hasil dari analisis disajikan secara 

naratif29. Metode ini dipilih oleh penulis karena sesuai dengan objek kajian penelitian 

yakni novel Hilda: Cinta, Luka dan Perjuangan. Penulis akan banyak mengulas tentang 

makna pada cerita atau peristiwa yang tertulis dalam novel yang kemudian akan 

dideskripsikan sesuai dengan hasil temuan.  

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer merupakan sumber data utama yang dikumpulkan 

serta digunakan dalam proses penelitian, sumber data primer berasal dari 

sumber asli seperti responden atau objek utama penelitian30. Pada penelitian ini 

sumber data primer diperoleh dari novel Hilda: Cinta, Luka dan Perjuangan 

 
 29 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, Jakarta, Prenadamedia 

Group, 2014, hlm. 329 
 

 30 Undari Sulung, Mohamad Muspawi, “Memahami Sumber Data Penelitian: Primer, Sekunder, Tersier”, 

Universitas Jambi, Jurnal Edu Research Indonesian Institute For Corporate Learning And Studeis (IICLS), 

Volume 5 Nomor 3, September 2024. 
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yang akan dikumpulkan dengan cara penulis akan membaca dan mengamati 

setiap baris tulisan, cerita, peristiwa yang terdapat pada novel Hilda: Cinta, 

Luka dan Perjuangan yang berisi 480 halaman secara berulang-ulang serta 

penulis akan memilih dan fokus pada poin terkait dengan resistensi dan 

kekerasan seksual sesuai dengan tema penelitian.  

b. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh secara 

tidak langsung, sumber data sekunder biasanya dapat berupa hasil observasi, 

literature seperti buku, jurnal ataupun media sosial dan berita yang nantinya 

digunakan sebagai pelengkap sumber data primer dalam penelitian31. Dalam 

penelitian ini penulis akan menggunakan sumber data sekunder berupa literatur 

yang diperoleh dari jurnal, artikel, buku, website serta literasi lain yang relevan 

dengan tema penelitian yang akan dikaji oleh penulis seperti penelitian 

terdahulu dan literatur terkait teori para ahli guna melengkapi data primer 

penelitian.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Pada penelitian ini penulis akan menggunakan teknik pengumpulan data 

analisis literature dengan cara baca, simak, catat yakni dengan membaca novel Hilda: 

Cinta, Luka dan Perjuangan secara berulang-ulang dan mencatat setiap poin penting 

yang diperlukan sebagai data kemudian meninjau kembali apakah data yang diperoleh 

telah sesuai dengan tema penelitian.  

 

 

 
 31 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian, Jakarta, Rineka Cipta, 2006. 
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4. Analisis Data 

 Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis data temuan dengan metode 

analisis deskriptif dan penjelasan, yang mana analisis deskriptif merupakan teknik 

analisis yang dilakukan guna mendapatkan pemahaman terhadap fokus kajian yang 

kompleks yakni dengan memisahkan tiap-tiap bagian dari keseluruhan fokus kajian 

yang diteliti. Dan analisis penjelasan yang berfungsi untuk memaparkan informasi, 

penjelasan, alasan serta pertanyaan mengapa suatu hal dapat terjadi32. Teknik analisis 

ini cocok diterapkan pada penelitian penulis yang mana objek kajian yang diambil oleh 

penulis merupakan buku atau novel serta menggunakan pisau analisis teori semiotika 

yang mana hasil dari pembahasan akan menjelaskan tiap-tiap bagian novel Hilda: 

Cinta, Luka dan Perjuangan yang berfokus pada bagaimana perempuan-perempuan 

dalam novel tersebut melakukan resistensi terhadap dogma agama pada korban 

kekerasan seksual. 

H. Sistematika Pembahasan 

 Bab I, pada bagian ini berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang yang 

menjelaskan tentang gambaran umum terkait tema yang akan dikaji oleh penulis, serta alasan 

penulis mengambil tema penelitian ini. Setelah memaparkan latar belakang, kemudian lanjut 

ke rumusan masalah terkait penelitian penulis, serta rumusan masalah ini menjadi pedoman 

agar konteks pembahasan dalam penulisan tidak melebar. Selanjutnya tujuan penelitian yang 

akan membahas rumusan masalah serta kegunaan penelitian yang terdiri dari kegunaan praktis 

dan kegunaan teoritis. Penulis memaparkan hasil bacaan dari beberapa penelitian terdahulu 

yang terangkum dalam tinjauan pustaka yang menjadi landasan dan bukti bahwa penelitian 

yang akan dilakukan oleh penulis belum pernah dilakukan oleh penulis manapun. Setelah itu, 

 
 32 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, Yogyakarta, Suka Press, 

2018, hlm. 129-130. 
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terdapat kerangka teori yang akan memaparkan tentang teori yang akan penulis gunakan dalam 

penelitian ini. Pada bagian terakhir, metode penulisan yang akan digunakan penulis dalam 

mengkaji penelitian ini. 

 Bab II, pada bab ini penulis memaparkan tentang profil tokoh, alur cerita dan konflik, 

sinopsis novel Hilda: Cinta, Luka dan Perjuangan dan akan memaparkan secara singkat terkait 

permasalahan yang ada di dalam novel. Hal ini bertujuan agar pembaca memahami cerita serta 

landasan pemikiran dari novel yang dikaji oleh penulis. Pada bagian ini pula dijelaskan 

gambaran umum terkait pola dan fokus penulisan untuk bab berikutnya. Guna memudahkan 

pembaca dalam memahami setiap tulisan dan analisis dari penulis serta terstruktur dan 

terhubung dari satu bab ke bab yang lainnya. 

 Bab III, pada bagian ini penulis fokus pada pembahasan yang berisi hasil penelitian 

yang menjawab rumusan masalah pertama yakni bagaimana perempuan dalam novel Hilda: 

Cinta, Luka dan Perjuangan melakukan resistensi terhadap dogma agama pada korban 

kekerasan seksual. Pada bagian ini menulis memilih menguraikan rumusan masalah pertama 

agar pembaca memahami resistensi yang dilakukan oleh tokoh perempuan dalam novel 

sehingga fokus analisis dan tulisan tidak melebar ke pembahasan yang lain atau poin rumusan 

masalah yang kedua. 

 Bab IV, pada bagian ini pula penulis fokus pada pembahasan tentang hasil dari 

penelitian yang akan menjawab rumusan masalah kedua yakni apa faktor yang menyebabkan 

perempuan dalam novel Hilda: Cinta, Luka dan perjuangan melakukan resistensi terhadap 

dogma agama pada korban kekerasan seksual. Hal tersebut bertujuan untuk tidak hanya 

menjawab rumusan masalah, akan tetapi pada bagian ini pembahasan akan lebih fokus ke satu 

materi yakni faktor-faktor terjadinya resistensi perempuan yang ada dalam novel sehingga 

pembahasan tidak melebar dan urut sesuai alur.  
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 Bab V, pada bab terakhir penulis memaparkan kesimpulan dari hasil penelitian yang 

sesuai dengan pembahasan yang tertera pada bab sebelumnya yakni bab II, III, dan bab IV yang 

kemudian akan dilanjutkan dengan saran yang ditujukan untuk penulis berikutnya yang akan 

mengkaji novel Hilda: Cinta, Luka dan Perjuangan ataupun penelitian sejenis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Kekerasan seksual terhadap perempuan merupakan fenomena sosial yang kompleks 

dan tidak hanya berdampak pada aspek fisik maupun psikologis korban, tetapi juga berkaitan 

erat dengan konstruksi sosial yang berkembang di masyarakat. Dalam banyak kasus, korban 

kekerasan seksual justru menghadapi stigma, diskriminasi, hingga penilaian moral yang 

menyudutkan, yang kerap dilegitimasi oleh pemahaman agama yang keliru. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kekerasan seksual tidak hanya dipahami semata sebagai peristiwa 

pengalaman individual, melainkan sebagai persoalan sosial yang lebih luas, khususnya dalam 

konteks relasi kuasa dan konstruksi sosial keagamaan. Dengan demikian, situasi tersebut tidak 

hanya menempatkan korban kekerasan seksual pada posisi pasif, namun berpotensi untuk 

korban kekerasan seksual menunjukkan berbagai bentuk respons dan perlawanan terhadap 

ketidakadilan yang dialaminya. Bentuk-bentuk inilah yang kemudian dapat dipahami sebagai 

resistensi terhadap konstruksi sosial keagamaan yang menindas korban kekerasan seksual. 

 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh penulis pada novel Hilda: Cinta, Luka 

dan Perjuangan karya Muyassarotul Hafidzoh, penulis merumuskan sejumlah kesimpulan 

terkait representasi kekerasan seksual terhadap perempuan, bentuk resistensi yang dilakukan, 

serta faktor yang melatarbelakangi resistensi tersebut. Novel Hilda: Cinta, Luka dan 

Perjuangan merepresentasikan praktik kekerasan seksual terhadap perempuan serta berbagai 

bentuk diskriminasi terhadap korban yang dilegitimasi oleh konstruksi sosial berbasis dogma 

agama yang keliru. Penafsiran ayat Al-Qur’an dan hadis yang tidak memperhatikan konteks 

tafsir, asbabun nuzul, asbabul wurud, serta validitas hadis telah melahirkan pemahaman agama 
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yang bias, seperti penyamaan makna dan hukum antara perkosaan dan perzinaan, serta 

kecenderungan menyalahkan, merendahkan, dan mendiskriminasi korban kekerasan seksual. 

Representasi tersebut tidak bersifat fiktif, namun juga relevan dengan realitas sosial yang ada, 

sebagaimana diperkuat oleh data kasus kekerasan seksual dari berbagai sumber yang 

menunjukkan masih adanya praktik subordinasi, stigmatisasi, diskriminasi, dan ketidakadilan 

hukum terhadap korban kekerasan seksual.  

 Pertama, bentuk resistensi yang dilakukan oleh tokoh Hilda terbagi menjadi dua, yaitu 

resistensi tertutup dan resistensi terbuka. Resistensi didominasi oleh resistensi verbal, baik 

disampaikan secara langsung melalui dialog antar tokoh, maupun secara tidak langsung melalui 

tulisan opini kritik yang dipublikasikan di media massa. Resistensi tersebut menunjukkan 

upaya tokoh Hilda dalam menyuarakan penolakan, perlawanan, kritik dan kesadarannya pada 

ketidakadilan yang dialaminya sebagai korban kekerasan seksual. Adapun resistensi dalam 

bentuk tindakan konfrontatif muncul, namun dalam fase yang terbatas yakni setelah kejadian 

kekerasan seksual dan menjadi respons spontan serta upaya tokoh Hilda dalam mencari 

keadilan hukum. Kedua, faktor-faktor yang melatarbelakangi resistensi tokoh Hilda meliputi 

dogma agama yang melahirkan berbagai praktik diskriminasi, marginalisasi, stereotipe, 

subordinasi dan stigmatisasi terhadap korban kekerasan seksual, serta pengalaman traumatis 

kekerasan seksual yang dialami tokoh Hilda dan berbagai dukungan dari tokoh lain disekitar 

Hilda. Faktor-faktor tersebut tidak hanya menjadi pemantik tokoh Hilda melakukan resistensi, 

akan tetapi juga membentuk kesadaran kritis tokoh Hilda untuk bertahan sebagai korban 

kekerasan seksual serta berani melawan sistem dan konstruksi sosial di masyarakat yang 

menindasnya.  

 Resistensi yang dilakukan oleh tokoh Hilda bukanlah bentuk penolakan dan perlawanan 

terhadap agama. Sebaliknya, resitensi tersebut ialah upaya yang dilakukan oleh tokoh Hilda 

untuk meluruskan pemahaman agama dan kesalahan tafsir agama yang selama ini sering 
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digunakan oleh masyarakat, terutama yang disalahgunakan untuk menindas dan 

mendiskriminasi perempuan korban kekerasan seksual. Yang dilakukan tokoh Hilda ialah 

menolak konstruksi sosial keagamaan yang keliru dan bias, bukan menolak nilai dan hukum 

agama. Hal tersebut dibuktikan dengan keputusan tokoh Hilda untuk pindah dan melanjutkan 

pendidikan di pondok pesantren, mempelajari agama secara mendalam dan menghafal Al-

Qur’an. Dengan demikian, novel Hilda: Cinta, Luka dan Perjuangan karya Muyassarotul 

Hafidzoh ini menegaskan bahwa agama bukanlah alat dan legitimasi pembenaran untuk 

menindas, melainkan dapat menjadi ruang aman untuk pemulihan, pemaknaan ulang, dan 

perdamaian dengan masa lalu.  

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian panjang yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut, Pertama, bagi pembaca diharapkan novel Hilda: Cinta, Luka 

dan Perjuangan dapat menjadi media refleksi kritis terhadap praktik tindak kekerasan seksual 

dan penggunaan dalil atau ayat agama dalam kehidupan sosial masyarakat. Pembaca 

diharapkan responsif terhadap isu kekerasan seksual, mampu menyikapi korban dan pelaku 

kekerasan seksual sesuai dengan hukum dan kemanusiaan, serta mampu membedakan antara 

ajaran agama yang bersifat substantif dan penggunaan tafsir agama yang tidak sesuai, bias dan 

menindas terutama terhadap perempuan korban kekerasan seksual. Kedua, bagi peneliti 

selanjutnya, penelitian yang telah dilakukan oleh penulis tentunya masih terdapat kekurangan 

dan keterbatasan mengingat penelitian hanya berfokus pada bentuk dan faktor resistensi tokoh 

perempuan terhadap dogma agama terhadap korban kekerasan seksual dengan pendekatan 

semiotika. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan mengkaji novel Hilda: Cinta, Luka dan 

Perjuangan atau tema serupa dengan berbagai perspektif lainya sehingga dapat memperkaya 

khazanah kajian literatur. Ketiga, bagi penulis dan penerbit novel Hilda: Cinta, Luka dan 
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Perjuangan, disarankan untuk menambahkan penjelasan terkait penggunaan bahasa daerah, 

yakni bahasa Jawa yang muncul dalam dialog maupun narasi pada novel Hilda: Cinta, Luka 

dan Perjuangan. Penyertaan terjemahan bahasa melalui catatan kaki atau glosarium akan 

membantu pembaca yang tidak memiliki latar belakang pengetahuan bahasa Jawa untuk dapat 

memahami isi dari novel secara utuh tanpa mengurangi makna dan pesan yang ingin 

disampaikan. Keempat dan yang terakhir, kepada pemerintah, lembaga masyarakat, instansi 

hukum serta instansi pendidikan diharapkan dapat lebih peduli, peka dan responsif terhadap 

kasus kekerasan seksual. Selain itu, diharapkan dapat memberikan perlindungan penuh 

terhadap korban kekerasan seksual dan jeratan hukum bagi pelaku kekerasan seksual sesuai 

dengan undang-undang yang berlaku.  
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